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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Secara sederhana, bisnis sering digambarkan sebagai “to profide product or

service for a profit” (K. Bertens, 2000). Dengan kata lain, setiap perusahaan

mempunyai tujuan untuk memaksimalkan keuntungan atau nilai dari pemegang

saham serta nilai dari perusahaan secara keseluruhan. Setiap kegiatan apapun yang

dilakukan perusahaan selalu dikaitkan dengan profit / keuntungan.

Pada dasarnya, profit adalah keuntungan yang didapat oleh pihak yang

menjalankan suatu kegiatan, baik kegiatan bisnis maupun non bisnis. Tidak

selamanya kesuksesan yang dicapai oleh perusahaan harus selalu dihitung dan

diukur berdasarkan pada banyaknya laba yang dihasilkan oleh kegiatan bisnis

perusahaan. Akan tetapi juga pada bagaimana perusahaan dapat memberikan

keuntungan bagi stakeholders maupun shareholders.

Selama ini perusahaan dianggap sebagai lembaga yang dapat memberikan

banyak keuntungan bagi masyarakat sekitar dan masyarakat pada umumnya.

Keberadaan perusahaan dianggap mampu menyediakan kebutuhan masyarakat

untuk konsumsi maupun penyedia lapangan pekerjaan. Perusahaan di dalam

lingkungan masyarakat memiliki sebuah legitimasi untuk bergerak leluasa

melaksanakan kegiatannya, namun lama kelamaan karena posisi perusahaan

menjadi amat vital dalam kehidupan masyarakat maka dampak yang ditimbulkan



juga akan menjadi sangat besar. Dampak yang muncul dalam setiap kegiatan

operasional perusahaan ini dipastikan akan membawa akibat kepada lingkungan

di sekitar perusahan itu menjalankan usahanya. Dampak negatif yang paling

sering muncul ditemukan dalam setiap adanya penyelenggaraan operasional usaha

perusahaan adalah polusi suara, limbah produksi, kesenjangan, dan lain

sebagainya dan dampak semacam inilah yang dinamakan Eksternality (Harahap,

1999).

Besarnya dampak Eksternality ini terhadap kehidupan masyarakat yang

menginginkan manfaat perusahaan menyebabkan timbulnya keharusan untuk

melakukan kontrol terhadap apa yang dilakukan oleh perusahaan secara

tersistematis sehingga dampak negatif dari eksternality ini tidak menjadi semakin

besar. Dari hal semacam ini kemudian mengilhami sebuah pemikiran untuk

mengembangkan ilmu akuntansi yang bertujuan untuk mengontrol tanggung

jawab perusahaan. Adanya tuntunan ini  maka akuntansi bukan hanya merangkum

informasi data keuangan antara pihak perusahaan dengan pihak ketiga namun juga

mengatasi hubungan dengan lingkungan. Laporan yang dapat menjelaskan proses

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan eksternality tersebut disebut dengan

Laporan Biaya Lingkungan.

Dalam akuntansi secara umum yang terjadi adalah pengukuran dan

pencatatan terhadap dampak yang timbul dari hubungan antara perusahaan dengan

pelanggan atau konsumen produk namun dalam pelaporan biaya lingkungan, lebih

cenderung menyoroti masalah aspek sosial atau dampak dari kegiatan secara

teknis, misalnya pada saat penggunaan alat atau bahan baku perusahaan yang



kemudian akan menghasilkan limbah produksi yang berbahaya. Bidang ini amat

penting sebab khususnya di Indonesia saat ini terlalu banyak perusahaan baik

badan usaha milik negara maupun swasta yang dalam pelaksanaan operasi usaha

ini menimbulkan kerusakan ekosistem karena adanya limbah produksi perusahaan

yang tentu memerlukan alokasi biaya penanganan khusus untuk hal tersebut. .

Alokasi biaya lingkungan terhadap produk atau proses produksi dapat

memberikan manfaat motivasi bagi manajer atau bawahannya untuk menekan

polusi sebagai akibat dari proses produksi tersebut Didalam akuntansi

konvensional, biaya ini dialokasikan pada biaya overhead dan pada akuntansi

tradisional dilakukan dengan berbagai cara antara lain dengan dialokasikan

keproduk tertentu atau dialokasikan pada kumpulan kumpulan biaya yang menjadi

biaya tertentu sehingga tidak dialokasikan keproduk secara spesifik.

Salah satu dampak negatif yang ditimbulkan oleh operasi perusahaan

adalah limbah produksi. Dalam UU no. 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan

Lingkungan Hidup, limbah diartikan sebagai sisa suatu usaha dan atau kegiatan

produksi, sedangkan pencemaran diartikan sebagai proses masuknya makhluk

hidup atau zat, dan energi maupun komponen lain kedalam lingkungan hidup oleh

kegiatan manusia sehingga kualitasnya menurun sampai ke tingkat tertentu yang

menyebabkan lingkungan itu tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukkannya.

Limbah produksi yang dihasilkan oleh operasional perusahaan terdapat

kemungkinan bahwa lembah tersebut berbahaya bagi lingkungan sehingga lembah

sebagai residu operasional perusahaan memerlukan pengelolaan dan penanganan

khusus oleh perusahaan agar tidak menyebabkan dampak negatif yang lebih besar



terhadap lingkungan tempat perusahaan beroperasi. Sebagai sebuah bentuk

tanggung jawab perusahaan dalam mengatasi masalah limbah hasil operasional

perusahaan adalah dengan dilakukannya pengelolaan limbah operasional

perusahaan tersebut dengan cara tersistematis melalui proses yang memerlukan

biaya yang khusus sehingga perusahaan melakukan pengalokasian nilai biaya

tersebut dalam pencatatan keuangan perusahannya.

PT Bumi Karya Indonesia adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang

tambang mangan di kota Kupang, yang secara langsung, kegiatan produksinya

berhubungan dengan lingkungan sekitarnya. PT Bumi Karya Indonesia

merupakan perusahaan yang berpotensi menghasilkan limbah produksi dalam

kegiatan operasi utamanya. PT Bumi Karya Indonesia sampai saat ini sudah

mengenal biaya lingkungan tetapi belum menyusun Laporan Biaya Lingkungan di

perusahaannya sehingga belum mengetahui besarnya pengaruh seluruh biaya

tersebut terhadap biaya operasi perusahaan dan laba operasi perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk membantu perusahaan dalam

mengelompokkan dan menganalisis kegiatan operasi perusahaan yang

berhubungan dengan limbah sebagai dasar pembuatan Laporan Biaya Lingkungan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka skripsi ini dibuat dengan

judul “Environmental Cost dan Pelaporannya pada PT Bumi Karya Indonesia”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penelitian awal, ditemukan beberapa masalah yaitu: (a) PT

Bumi Karya Indonesia belum menganalisis biaya lingkungan dan belum



melaporkannya, (b) banyak kerusakan tanah yang telah disewa oleh

perusahaan yang belum diperbaiki oleh PT Bumi Karya Indonesia,  (c) biaya

pengolahan limbah cukup tinggi, dan (d) minimnya biaya kegiatan pencegahan.

C. R

uang Lingkup

Karena keterbatasan waktu serta untuk menghindari tidak terarahnya penelitian,

maka penelitian ini dibatasi pada transaksi dan atau kejadian yang berhubungan

dengan potensi munculnya limbah, pengolahan limbah agar tidak menimbulkan

polusi, dan biaya yang dikeluarkan untuk mengatasi limbah yang muncul pada PT

Bumi Karya Indonesia pada periode Juli 2008 – Juli 2010. Penelitian ini juga

hanya dilaksanakan dari kantor pusat PT Bumi Karya Indonesia di Jakarta, dan

tidak melakukan penelitian langsung ke lokasi tambang mangan di Kupang.

D.

Perumusan Masalah

Untuk memudahkan penelitian, maka masalah dalam penelitian ini akan

dirumuskan : (a) Bagaimana analisis biaya lingkungan dan pelaporannya pada

PT Bumi Karya Indonesia? (b) Mengapa terdapat banyak kerusakan tanah

yang telah disewa oleh perusahaan yang belum diperbaiki oleh PT Bumi

Karya Indonesia? (c) Mengapa biaya kegiatan pengolahan limbah cukup

tinggi? (d) Mengapa biaya kegiatan pencegahan di PT Bumi Karya Indonesia

minim?



E.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah: (a)  Menganalisis biaya lingkungan dan menyusun Laporan Biaya

Lingkungan di  PT Bumi Karya Indonesia. (b) ) Mengetahui alasan terdapat

banyak kerusakan tanah yang telah disewa oleh perusahaan yang belum

diperbaiki oleh PT Bumi Karya Indonesia. (c) Mengetahui alasan biaya kegiatan

pengolahan limbah cukup tinggi. (d) Mengetahui alasan minimnya biaya

kegiatan pencegahan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: (a)

Bagi perusahaan , hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah dan bahan

informasi bagi perusahaan mengenai kinerja sosial perusahaan, melalui

penyususunan Laporan Biaya Lingkungan. Dengan adanya penelitian ini,

semoga bisa menjadi masukan agar kegiatan sosial yang telah dan sedang

dijalankan dapat menjadi lebih baik dan bermafaat serta bisa menjadi inspirasi

bagi perusahaan-perusahaan lain yang belum melakukan penyusunan Laporan

Biaya Lingkungan. (b) Bagi rekan-rekan mahasiswa lainnya, penelitian ini

diharapkan dapat berguna sebagai masukan dan dasar acuan dalam melakukan

studi dan penelitian terutama yang berkaitan Laporan Biaya Lingkungan.

F. S

istematika Pembahasan



Dalam rangka memberikan gambaran yang menyeluruh dan sistematis atas

alur pemikiran yang akan dituangkan dalam tulisan ini, maka akan dijabarkan

sistematika penulisan yang terbagi menjadi 5 bab sebagai berikut:

BAB I. Pendahuluan.

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan, identifikasi

masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaan penelitian,

dan sistematika pembahasan itu sendiri.

BAB II. Tinjauan Pustaka dan Kerangka Pemikiran

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang digunakan sebagai dasar

pemikiran untuk membahas permasalahan dalam skripsi ini, dimana teori-teori

tersebut meliputi definisi pencemaran lingkungan, AMDAL, dan  teori

pengelompokkan aktivitas untuk penyusunan biaya lingkungan.

BAB III. Metode Penelitian

Bab ini memberikan gambaran mengenai metode yang digunakan dalam

melakukan penelitian pada PT Bumi Karya Indonesia yang meliputi pemilihan

objek penelitian, teknik pengumpulan data, dan pengolahan data.

BAB IV. Hasil Penelitian

Bab ini akan menguraikan tentang sejarah dan perkembangan perusahaan,

deskripsi proses produksi penambangan mangan, kendala yang berhubungan

dengan proses produksi yang berpotensi menghasilkan limbah,  proyek-proyek

yang berhubungan dengan kinerja sosial , data kualitatif sehubungan dengan

pengolahan limbah, penyusunan Laporan Biaya Lingkungan, dan analisanya.

BAB V. Kesimpulan dan Saran



Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi yang berisikan

kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan yang diharapkan berguna bagi

perkembangan perusahaan.
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